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Abstrak 
Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam dan 
lingkungan. Sehingga lingkungan dapat menjadi sumber belajar 
yang dikemas menjadi sebuah media ajar. SMA Negeri 3 
Martapura merupakan sekolahan yang memiliki lingkungan yang 
masih alami. Sehingga kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di 
sekolah tersebut dengan tujuan memberikan penguatan materi dan 
memberikan pelatihan kepada siswa tentang membuat spesimen 
herbarium dan insektarium dari tumbuhan sekitar sekolah. Metode 
yang digunakan adalah tutorial dan pendampingan secara 
kelompok kepada peserta. Hasil dalam kegiatan ini menujukkan 
bahwa peserta pengabdian antusias dan dapat memahami 
morfologi hewan dan tumbuhan dalam mengikuti pelatihan hal ini 
diperoleh dari hasil produk herbarium dan insektarium yang 
dibuatnya dengan rapi dan utuh dengan melibatkan keterangan 
dan nama ilmiah pada spesies yang diawetkan. 
 

Kata Kunci: specimen; herbarium; insektarium 
 
 

Abstract 
Biology is a science that studies nature and the environment. So 
that the environment can be a source of learning that is packaged 
into a teaching medium. SMA Negeri 3 Martapura is a school that 
has a natural environment. So, that this service activity was carried 
out at the school with the aim of providing material reinforcement 
and providing training to students on making herbarium and 
insectarium specimens from plants around the school. The method 
used is tutorials and group assistance to participants. The results 
in this activity show that the service participants are enthusiastic 
and can understand the morphology of animals and plants in 
participating in the training, this is obtained from the results of 
herbarium and insectarium products that they make neatly and 
intact by involving information and scientific names on the 
preserved species 
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Pendahuluan  
Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 

lingkungan. Sehingga tidak heran jika biologi erat kaitannya dengan memanfaatkan 
sumber belajar dari alam. Sumber belajar dari alam dapat dikaji dari segi biotik dan 
abiotik. Alam semesta memberikan beragam spesimen yang dapat dikaji dan dipelajari 
menjadi sumber belajar untuk dimanfaatkan secara mandiri maupun berkelompok 
sebagai media ajar. Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati & Irawati (2023) 
menyatakan bahwa sumber belajar yang hanya menggunakan textbook tidak dapat 
melatih kemampuan berpikir siswa, sehingga diperlukan media pembelajaran yang 
kontekstual. 

Sesuai Sapriyah (2019) sumber belajar merupakan hal yang berkaitan sebagai 
penunjang dalam kegiatan belajar mengajar. Sumber belajar merupakan jembatan 
yang membantu siswa dalam memahami konsep materi, terutama konsep yang 
abstrak. Sumber belajar yang baik dan kontekstual dapat menarik siswa dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Sumber belajar terdiri dari bermacam bentuknya 
salah satunya yaitu media pembelajaran yang berupa spesimen hidup maupun 
spesimen yang sudah diawetkan (Nisaa & Astuti, 2019).  

Spesimen yang diawetkan dapat berupa herbarium dan isektarium. Menurut 
Syamsiah & Hiola (2020) herbarium dan insektarium adalah sebuah media yang 
ramah dapat digunakan sebagai media/alat bantu dalam pembelajaran di sekolah. 
Dilanjutkan oleh Istiqomah (2014) bahwa penggunaan spesimen awetan dalam 
pembelajran biologi dapat meningkatkan kerja sama saat pembelajaran dan 
meningkatkan ketuntasan belajarnya. Selain itu, melalui pengembangan spesimen 
awetan juga dapat memudahkan dalam pengenalan objek dan tidak merusak sumber 
daya alam, sehingga populasi hewan dan tumbuhan di alam tidak terganggu. Secara 
tidak langsung, dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan bagi siswa. 

Sekolah SMA Negeri 3 Martapura merupakan sekolah yang terletak di 
Martapura Lama, yang mana daerah tersebut merupakan memiliki tempat yang masih 
ada habitat air rawa alami sehingga berdasarkan observasi ditemukan beragam 
tumbuhan dan insekta yang dapat dijadikan spesimen kering. Pemanfataan 
lingkungan sebagai sumber belajar dapat menumbuhkan sikap aktif siswa sehingga 
siswa dapat memahami konsep dengan baik (Irawati & Sofianto, 2019; Azizahwati, dkk 
2015) serta meningkatkan sikap ilmiah dan peduli lingkungan (Saputra, dkk 2016).  

Dengan memanfaatkan lingkungan dapat menggali sebuah media Pelajaran 
berbasis alam. Kamaludin & Emanuel (2022) mengatakan bahwa alam sekitar dapat 
dimanfaatkan menjadi media pembelajaran yang menyenangkan. Syamsiah, dkk 
(2020) juga menyatakan salah satu pemanfaatan tumbuhan yang langka atau sulit 
dijumpai dapat dengan cara mengawetkannya menjadi herbarium. Sejalan menurut 
Susilo (2017) bahwa insektarium juga merupakan media pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik mempelajari struktur dan ciri tubuh serangga lebih mendalam. 

Dengan melihat pentingnya sumber belajar yang menarik dan kontekstual bagi 
siswa serta dapat menumbuhkan sikap ilmiah dan peduli lingkungan, maka diperlukan 
pelatihan bagi siswa yang dapat mengembangkan sumber belajar mandiri. Hal ini 
diharapkan dapat membantu siswa dalam memperoleh pembelajaran yang bermakna. 
Selain itu, kegiatan ini juga dapat mendukung program Proyek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu kegiatan pengabdian 
ini bertujuan untuk memberikan penguatan materi dan memberikan pelatihan kepada 
siswa tentang membuat spesimen herbarium dan insektarium dari tumbuhan sekitar 
sekolah. 
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Metode  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Laboratorium SMA Negeri 3 Martapura 

pada bulan Mei 2023 dengan melibatkan siswa kelas XI MIPA sebagai peserta 
pengabdian. Pengabdian ini juga melibatkan 3 orang dosen Tadris Biologi sebagai 
Narasumber dan 5 dosen serta 10 mahasiswa sebagai pendamping. 

Adapun Metode yang digunakan adalah tutorial dan pendampingan secara 
kelompok kepada peserta. Alat dan bahan yang digunakan dalam pengabdian ini 
adalah: streafoam, etter, alcohol 70%, cutter, jarum pentul, spray, kamera, bingkai, 
latexs, kertas koran, plastik besar, benang, kertas label, pensil 2B, kapur barus. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahap, adapaun tahap yang 
dilaksanakan yaitu: 
a. Tutorial: dalam tahap ini semua peserta diberikan materi terkait bagaimana cara 

penggunaan alat, cara menemukan serangga dan menangkap serangga untuk 
spesimen, cara membuat spesimen tumbuhan, cara membuat spesiemen. 

b. Pengamatan dan koleksi: pada tahap ini siswa diminta untuk menemukan spesies 
yang ditemukan disekitar ataupun mengamati spesimen yang sudah disiapkan oleh 
panitia dan narasumber untuk dilakukan identifikasi. Identifikasi dilihat dari bagian 
morfologi dan kegunaannya ditulis pada kerta label. Pada bagian tumbuhan harus 
ditemukan dalam bentuk yang utuh dari akar hingga pucuk. Selain itu pada spesies 
hewan yang ditemukan juga seperti kupu-kupu dan serangga lainnya harus dalam 
kondisi utuh agar memiliki bentuk yang utuh saat dilakukan pengawetan. 

c. Preparasi di laboratorium: setelah dibawa dalam kondisi utuh spesies hewan dan 
tumbuhan maka dibersihkan dan diberi alkohol 70% pada semua bagian 
tumbuhan. Kemudian tanaman tersebut disusun yang rapi di atas streafoam dan 
dilapis koran. Tumbuhan tersebut ditumpuk buku-buku atau benda berat untuk 
pengeringan pengawetan. Hasilnya terlihat sekitar 5-7 hari. 
Untuk serangga dipilih spesies yang memiliki bentuk utuh agar memudahkan 
disuntik pada bagian thorax menuju abdomen. Bagian ini adalah bagian 
pengawetan yang membutuhkan waktu. Sehingga selama menunggu pengamatan 
pengawetan, tim pengabdian juga menyiapkan bentuk herbarium dan insektarium 
yang sudah selesai. Untuk lebih jelas alur kegiatannya, maka dapat dilihat melalui 
Gambar 1 berikut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
 

Tutorial

Pengamatan 
dan Koleksi

Preparasi di 
Laboratorium
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Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat untuk membuat spesimen awetan 

hewan dan tumbuhan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan target. Kegiatan 
dilaksanakan sesuai dengan alur yang telah dijelaskan pada bagian metode, yaitu 
turorial, pengamatan dan koleksi, serta preparasi di laboratorium. Berikut penjelasan 
setiap tahapannya. 

 
a. Tutorial 

Peserta kegiatan pengabdian ini terdiri dari 20 siswa-siswa SMP Negeri 3 
Martapura, 5 orang guru yang terdiri dari guru Biologi, guru Kimia dan guru Prakarya. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, siswa dan guru dibagi menjadi 5 
kelompok. Pada bagian tutorial ini pemateri memberikan materi terkait (1) 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, (2) penggunaan alat dan bahan, (3) 
pembuatan insektarium dan pembuatan herbarium. Gambar 2 menunjukkan kegiatan 
tutorial dalam pembuatan spesimen awetan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 2. Tahap Tutorial Penyampaian Materi kepada Peserta Pengabdian 
 

Penyampaian materi sebelum melakukan eksperimen adalah suatu yang harus 
dilaksanakan. Oleh sebab itu pada tahap tutorial ini penyampaian materi sebelum 
melakukan pembuatan spesimen dilaksanakan. 

 
b. Pengamatan dan koleksi 

Kegiatan pengamatan dan koleksi merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
setelah penyampaian materi. Kegiatan ini bertujuan untuk melaksanakan hasil dari 
penyampaian materi yang sudah disampaikan oleh narasumber. Kegiatan ini dipandu 
dan didampingi oleh dosen dan mahasiswa. Menurut Bria, dkk (2023) proses 
pengamatan lapangan dapat dilakukan untuk mengenal tentang habitus tumbuhan 
yang diamati dilapangan. Fatimatuzzahra, dkk (2023) pada tahap koleksi dapat diberi 
nama dan memasang etiket pada pokok tumbuhan atau hewan yang ditemukan. 
Dipertegas oleh Makkatenni (2022), pemberian label sangat penting dalam 
menentukan jenis spesies yang ditemukan. Sehingga setelah selesai kegiatan koleksi 
dilanjutkan kegiatan preparasi di laboratorium. 

 
c. Preparasi di laboratorium 

Kegiatan preparasi merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi spesiemen 
sebelum dilakukan pengawetan (Dahlia & Janiarli, 2020). Kegiatan preparasi ini 
dilakukan salah satunya adalah penyemprotan alkohol 70% pada spesimen yang akan 
diawetkan. Gambar 3 menunjukkan proses pengawetan spesimen hewan.  
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                            Gambar 3. Pengawetan Spesies 

 
Menurut Bria, dkk (2023) Kegiatan ini bertujuan untuk menghilangkan jamur dan 

bakteri yang menempel pada spesimen. Destiara, dkk (2020) mengatakan bahwa 
indikator ketercapaian kegiatan pengabdian dilatarbelakangi oleh partisipasi peserta 
pengabdian. Sehingga pada bagian Preparasi ini adalah kegiatan akhir yang 
memperlihatkan outcome keberhasilan dari sebuah pengabdian. Gambar 4 
menunjukkan preparasi spesimen hingga menjadi produk. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Kegiatan Preparasi Spesimen menjadi Sebuah Produk Herbarium dan Insektarium 
 

Setiap kelompok dapat menghasilkan 1 spesimen awetan yang akan 
dimanfaatkan dalam pembelajaran biologi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat dapat berjalan dengan baik dan lancar. Siswa juga 
mengikuti kegiatan dengan baik dan antusias. 
 

Simpulan 
Berdasarkan kegiatan pelatihan dan pengabdian yang dilaksanakan maka 

dapat disimpulkan bahwa, 1) kegiatan tutorial dilaksanakan dengan baik dengan 
tujuan untuk menambah teoritis sebelum melaksanakan praktik pembuatan spesimen 
di lapangan, 2) kegiatan pengamatan dan koleksi dilaksanakan dengan benar sesuai 
arahan dari pendamping, 3) kegiatan preparasi dilaksanakan dengan hati-hati sesuai 
prosedur sehingga menghasilkan produk herbarium dan insektarium yang utuh. 
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